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Abstrak

Programme for international student assessment merupakan suatu studi internasional bertujuan untuk
mendorong sistem Pendidikan untuk lebih baik dengan cara saling bekerja sama yang diadakan oleh OECD
(organisasi internasional bidang kerja sama dan pembangunan ekonomi). Indonesia telah mengikuti program
ini semenjak tahun 2000 sampai 2018 yang diadakan tiga tahun sekali. PISA berisikan tentang literasi
membaca, matematika, dan sains, literasi matematika telah dikaji dan dilakukan penelitian di Indonesia. PISA
Indonesia belum memperoleh hasil yang memuaskan baik pada lietarsi matematika, sains maupun lietrasi
membaca. Literasi matematika belum memproleh skor yang memuaskan di setiap tahunnya, yang
menempatkan Indonesia masih berada di posisi rendah dibandingkan dengan beberapa negara lainnya. Lietrasi
matematika di Indonesia telah berkembang baik pada bidang Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
Masyarakat. Banyak penelitian yang telah mengimplementasikan literasi matematika di dalam pembelajaran
matematika. Banyak penelitian yang sudah berupaya meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa
baik dalam bentuk penelitian kualitatif deskriptif, kuantitatif eksperimen, kualitatif maupun penelitian dan
pengembangan instrument untuk mengukur PISA tersebut.
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1. Pendahuluan

Beberapa program internasional yang melakukan penilaian terhadap Pendidikan di Indonesia yaitu PISA
(Program for International Student Assessment), TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Study), dan PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study). Penilaian ini bertujuan
untuk mengukur dan membandingkan kemampuan siswa serta sistem Pendidikan di Indonesia dengan
negara lain. Hasil penilaian dan pengukuran ini menjadikan landasan dalam mengambil kebijakan
peningkatan mutu Pendidikan di Indonesia. Kegiatan ini dilakukan juga berkaitan dengan saling sering
informasi dan berbagi dengan negara lain terkait dengan perbaikan dan peningkatan kualitas Pendidikan
di masing-masing negara. Kegiatan ini dilakukan guna untuk mereformasi atau menyempurnakan
kurikulum dengan cara menganalisis setiap hasil penilaian program yang telah diikuti. Ketiga program
tersebut berfokus pada peningkatan kemampuan literasi membaca, matematika dan sains.

Literasi matematika merupakan kemampuan penting dalam membantu peserta didik memecahkan
masalah matematika, terutama masalah matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Literasi matematika merupakan kemampuan individual dalam mengetahuai dan menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Kusumawardani et al., 2018). Literasi matematika berperan
dalam meningkatkan kemampuan individu dalam menformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika ke dalam berbagai konteks, sehingga dapat berperan dalam memecahkan permasalahan
(Harahap, 2020). Perkembangan literasi matematika di Indonesia perlu dilihat dari berbagai bidang baik
Pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada Masyarakat. selain itu proses pembelajaran
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matematika di sekolah perlu usaha untuk meningkatkan literasi matematika melalui berbagai penerapan
pendekatan, model, strategi, dan metode pembelajaran matematika dalam bentuk penelitian.

Penelitian tentang literasi matematika dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa sehingga
mendukung hasil PISA di tahun-tahun mendatang. Kontribusi penelitian tentang literasi matematika akan
berpengaruh terhadap pembiasaan siswa menghadapi soal-soal literasi matematika, sehingga bukan suatu
hal yang baru bagi siswa di sekolah.

2. Pembahasan
2.1 Programme for International Student Assessment (PISA)

PISA (Program for International Student Assessment) merupakan penilaian tiga tahunan keterampilan
siswa yang meliputi literasi matematika, sains dan membaca (Zahroh et al., 2020). Studi international
PISA menguji prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa sekolah berusia antara 15 tahun
yang mendekati akhir wajib belajar (Setiawan et al., 2014). PISA diselenggarakan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development) (Habibi & Suparman, 2020). Studi PISA
merupakan program penilaian siswa internasional untuk memonitoring hasil sistem pendidikan dari
capaian belajar siswa disetiap negara peserta (Reflina & Rahma P, 2023). PISA bertujuan untuk
mengungkap efektivitas sistem pendidikan dalam perspektif internasional yang berfokus pada hasil
asesmen Sains, Matematika, dan Literasi Membaca (Harsiati, 2018). Indonesia berpartisipasi dalam studi
ini mulai pada tahun 2000 dengan tujuan untuk membandingkan kemampuan siswa Indonesia dengan
siswa di negara peserta lainnya (Prastyo, 2020). Penilaian menggunakan metode survey dari berbagai
negara (Wulandari & Azka, 2018).

Indonesia tercatat berpartisipasi pada survey PISA semenjak tahun 2000 hingga 2018, akan tetapi
hasil menunjukkan belum signifikan menempatkan posisi Indonesia pada level yang memuaskan (Qadry
et al., 2022). Skor rata-rata PISA literasi matematika siswa Indonesia pada tahun 2000-2018 masih berada
di bawah skor rata-rata internasional (Hervanda et al., 2020). Tingkat literasi matematika siswa Indonesia
masih rendah berdasarkan hasil PISA dari tahun 2000 — 2018 (Maulana et al., 2022). Pada PISA tahun
2000, Indonesia menempati ranking 39 dari 41 negara, Pencapaian dalam bidang matematika siswa
Indonesia pada PISA 2003 yaitu ranking 38 dari 40 negara. Pada PISA 2006, skor matematika siswa
Indonesia, yaitu ranking 50 dari 57 negara. Pada PISA 2009, skor matematika siswa Indonesia dengan
ranking 61 dari 65 negara. Pada PISA 2012, skor matematika siswa Indonesia berada diposisi 64 dari 65
negara (Liyah et al., 2017). Pada tahun 2012 skor rata-rata literasi matematika adalah 375 sedangkan
pada tahun 2015 menjadi 386. Peningkatan terjadi sebesar 11 poin (Wulandari & Azka, 2018). Pada tahun
2018, Indonesia berada pada peringkat 74 dari 79 negara peserta yang diukur (P. Pratiwi, 2020). Hasil
PISA Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Literasi Matematika Siswa Indonesia Studi PISA

No Tahun Rata-rata Rata-rata skor Peringkat Jumlah Negara
skor Internasional Indonesia Peserta
Indonesia
1 2000 367 500 39 41
2 2003 360 500 38 40
3 2006 391 500 50 57
4 2009 371 500 61 65
5 2012 375 494 64 65
6 2015 386 490 62 70
7 2018 379 489 74 79

Sumber: (Puspitasari et al., 2015)

2.2 Literasi Matematika Indonesia

Literasi matematika merupakan kemampuan untuk merumuskan, menerapkan serta menafsirkan
matematika ke dalam berbagai konteks (Aritonang & Safitri, 2021). Literasi matematika memiliki
peranan penting dalam menyelesaikan permaslahan matematika di kehidupan sehari-hari (Samosir, 2022).
Literasi matematika adalah kemampuan siswa dalam menggunakan penalaran matematika dan
menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematis untuk menggambarkan, menjelaskan dan
memprediksi fenomena (Syawahid & Putrawangsa, 2017). Fokus dari literasi matematis yaitu bagaimana
siswa mengkonstruksi dan menerapkan matematika dalam berbagai situasi untuk memecahkan masalah
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dalam kehidupan sehari-hari (Masfufah & Afriansyah, 2022). Kemampuan literasi matematis bermanfaat
dalam mengambil keputusan melalui pertimbangan pola pikir matematis yang konstruktif (Ridzkiyah &
Effendi, 2021). Kemampuan literasi matematika memiliki peran yang penting karena dapat membantu
siswa untuk memahami peran atau kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan membuat
penilaian serta keputusan secara rasional dan logis (Rismen et al., 2022). Perkembangan literasi
matematika di Indonesia dapat dilihat dari penerapan, digunakan pada bidang Pendidikan, penelitian dan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Perkembangan literasi matematika pada bidang Pendidikan dapat dilihat pada kurikulum matematika
di sekolah. Pada mata Pelajaran matematika penerapan literasi matematika telah dimulai pada kurikulum
2004 sampai dengan 2013 (Khotimah, 2021). Penerapan literasi matematika dalam kurikulum sekolah
juga berlanjut sampai pada kurikulum Merdeka. Kurikulum 2004 berfokus pada kurikulum berbasis
kompetensi yang menekankan pada penerapan pembelajaran berbasis kontekstual. Kurikulum 2006
dikenal juga dengan kurikulum tingkat satuan pendidikanan (KTSP) yang menekankan pada
pembelajaran inkuiri, dan dilanjut dengan kurikulum 2013 yang menekankan pada pendekatan saintifik
(Khotimah, 2021). Berdasarkan kajian penerapan pembelajaran yang digunakan pada setiap kurikulum
yang telah diterapkan mendukung penggunaan literasi matematika dalam memecahkan masalah sehari-
hari. Perubahan kurikulum di Indonesia sangat sejalan dengan PISA yang berkaitan dengan literasi
matematika (I. Pratiwi, 2019).

Perkembangan literasi matematika pada bidang penelitian. Banyak penilitian yang dilakukan tentang
literasi matematika, baik penelitian kualititatif deskriptif, kuantitatif eksperimen dan survey, penelitian
dan pengembangan. Penelitian ini sudah menghasilkan banyak publikasi baik pada tingkat nasional
maupun internasional. Literasi matematika dalam bidang penelitian mulai banyak dilakukan sejak tahun
2015 sampai sekarang (Khotimah, 2021). Penelitian tentang literasi matematika memiliki kenaikan setiap
tahunnya. Penelitian literasi matematika diteliti mulai dari anak usia dini, sekolah dasar, sekolah
menengah pertama dan atas sampai ke perguruan tinggi. Penelitian yang dilakukan dimulai dari analis
kemampuan literasi matematika, peningkatan kemampuan literasi matematika dengan menggunakan
berbagai macam pendekatan, model, strategi dan metode pembelajaran. Selain itu juga dilakukan
penelitian dan pengembangan suatu produk berupa bahan ajar, video, dan software yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Perkembangan literasi matematika pada bidang kegiatan pengadian kepada Masyarakat. Kegiatan
pelatihan mendesain soal literasi matematika menggunakan konteks Bangka Belitung untuk Guru SD
(Putra & Vebrian, 2018). Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat berupa memberikan pelatihan dan
pendampingan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis literasi numerasi matematika (Pusapningtyas &
Ulfa, 2020). Kegiatan memberikan pembentukan/pembinaan guru melalui Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) yang dapat dijadikan sebagai komunitas guru dalam mengimplementasikan literasi matematika
(Supriatna & Lusa, 2022). Kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk menerapkan inovasi dalam
pembelajaran berupa pembelajaran yang berbasis literasi dasar dan literasi matematika model PISA ke
dalam perangkat pembelajaran dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di kelas
(Kusnadi et al., 2022). Kegiatan pengabdian dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan guru dalam
Menyusun soal literasi matematika berbasis ethnomatematika Kalimantan Selatan bagi guru peserta
MGMP matematika SMP Kabupaten Barito Kuala (Ansori et al., 2022).

2.3 Implementasi Literasi Matematika Pada Pembelajaran Matematika Indonesia

Banyak penelitian di Indonesia mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika dapat menerapkan berbagai macam pendekatan atau strategi pembelajaran matematika.
Beberapa penelitian tentang literasi matematika kualititatif deskriptif, kuantitatif eksperimen, penelitian
dan pengembangan sebagai berikut.

Beberapa penelitian literasi matematika dengan metode kuantitaif eksperimen yaitu penerapan
pembelajaran Blended learning memiliki dampak terhadap kualitas literasi matematika siswa (Aritonang
& Safitri, 2021). Terdapat peningkatan kemampuan literasi matematika siswa setelah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (Nurlaela & Imami, 2022). Penerapan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan literasi matematika siswa
(vanita Sargaling et al., 2022). Penerapan Collaborative Learning Model dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika (Ari Damayanti et al., 2017). Model pembelajaran Reading to Learn
(R2L) cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa (Tasman et al., 2022).
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Literasi matematika siswa dengan pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) lebih baik daripada
literasi matematika siswa dengan pembelajaran konvensional (As Salafy & Susanah, 2022). Model
pembelajaran RME lebih efektif mempengaruhi kemampuan literasi matematika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, serta self-efficacy dengan kategori tinggi dan sedang lebih mempengaruhi
kemampuan literasi matematika dibandingkan self-efficacy siswa dengan kategori rendah (Istiqomah et
al., 2021).

Beberapa penelitian literasi matematika dengan metode kualitatif deskriptif yaitu pembelajaran
Realistik Matematika Indonesia (PMRI) merupakan salah satu pendekatan atau model pembelajaran yang
dapat memfasilitasi perkembangan literasi matematika siswa sekolah dasar (Nurkamilah et al., 2018).
Penelitian yang bertujuan menganalisis kemampuan literasi matematika mahasiswa pada mata kuliah
statistika inferensial berdasarkan gaya belajar (Chasanah et al., 2020). Penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika menggunakan mind mapping dalam pembelajaran
(Widdah & Faradiba, 2022). Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan literasi matematika
ditinjau dari kecerdasan matematis-logis siswa tingkat tinggi dan rendah (Purwanti et al., 2021).
Penelitian yang bertujuan untuk mengungkap literasi matematika siswa sekolah menengah pertama pada
materi relasi dan fungsi (Yuniati et al., 2020). Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari penggunaan soal matematika tipe HOTS (Simamora
& Tilaar, 2021).

Beberapa penelitian literasi matematika dengan metode penelitian dan pengembangan yaitu Penelitian
yang bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen HOTS berbasis literasi matematika materi
SPLDV (Setyaningsih & Mukodimah, 2022). Tujuan penelitian untuk mengembangkan literasi
matematika melalui penggunaan rakit terbang berbasis STEM, mengetahui penerapan praktis penggunaan
rakit terbang dalam pembelajaran (Sari, 2022). Media video pembelajaran efektif diterapkan dalam proses
pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika (Shafa & Yunianta, 2022).
Tujuan penelitian yaitu untuk mengembangkan handout matematika bercirikan kearifan lokal untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis yang valid, praktis, dan efektif (Jamil et al., 2021). Tujuan
penelitian adalah untuk mengembangkan suatu produk buku ajar berbasis literasi matematika serta untuk
mengetahui keefektifan pengembangan buku ajar berbasis literasi (Ladyawati & Rahayu, 2022).
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk berupa bahan ajar trigonometri
berbasis literasi matematika (R & Susanti, 2019). Penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan
instrumen literasi matematika model PISA dengan menggunakan konteks budaya Baduy yang valid dan
reliabel (Monica et al., 2022).

3. Simpulan

PISA (Program for International Student Assessment) yang di ikuti oleh Indonesia semenjak tahun 2000
sampai dengan 2018 belum menunjukan hasil yang signifikan. Indonesia masih memperoleh skor literasi
matematika dibawah rata-rata skor literasi matematika internasional. Perkembagan kemampuan literasi
matematika di Indonesia belum menunjukkan kemajuan. Literasi matematika di Indonesia dapat
diterapkan pada bidang Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat. Pada bidang
Pendidikan literasi matematika termuat dalam kurikulum Pendidikan terutama pada aspek pembiasaan
pada penggunaan pendekatan, model, strategi dan metode pembelajaran. Pada bidang penelitian literasi
matematika mengalami peningkatan disetiap tahunnya dimulai sejak 2015 sampai dengan sekarang.
Terjadi peningkatan publikasi literasi matematika secara signifikan disetiap tahunnya. Pada bidang
pengabdian kepada Masyarakat, literasi matematika telah dikembangkan melalui sosialisasi, pelatihan dan
pendampingan baik terhadap siswa maupun guru. Pada implementasinya dalam pembelajaran
matematika, banyak penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa,
baik penelitian kualitatif deskripstif, kuantitatif eksperimen maupun dalam bentuk penelitian dan
pengembagan.
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